BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Mengurai Tubuh Berpeluh adalah sebuah karya tari ciptaan baru
yang merupakan hasil dari penuangan ide dan Kreativitas penata tari, yang dilatar
belakangi oleh ketertarikan penata terhadap petani perempuan di Desa
Brondongrejo, Purworejo, Jawa Tengah. Petani perempuan menjadi objek awal

yang diamati menuntun penata menciptakan karya tari dengan tema ruang
perempuan dalam sektor agraris.-Ruang yang.dimaksud adalah sisi sensualitas dan
ketangguhan pada /petani perempuan. - Sensualitas, disini menunjuk pada
kemandirian dan Ketangguhan perempuan, dimana petani perempuan mampu
menjadi ibu rumah-tangga dan-mencari nafkah. Terdapat pesan yang ingin
disampaikan pada karya tari ini. Sosok perempuan tidak hanya sebagai konco
wingking namun juga-mampu menggantikan peran laki-laki'dalam mencari nafkah.
Ide konsep karya tari-ini;juga diambil dari karya-penata tari sebelumnya yang
mempertunjukkan sebuah sajian dengan sawah atau lumpur sebagai tempat
pertunjukannya. Penata tari merasa sudah terbiasa dan nyaman menari dengan
lumpur sebagai medianya, sensasi yang didapatkan dengan menari di lendhut atau
lumpur di bawah terik matahari sangatlah luar biasa, inilah yang membuat penata
semakin tertarik untuk lebih mendalami sawah atau aktivitas yang berhubungan
dengan sawah.
Setelah melalui proses kreatif penata menetapkan beberapa teknik dan ekspresi

yang muncul pada saat menari di lendhut. Tampilan yang akan divisualisasikan
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tidak menghadirkan lendhut sebagai medianya, namun menghadirkan sensasi
kenyamanan yang didapat saat menari di lendhut. Kenyamanan dibutuhkan agar
terbebas dari rasa sakit, dan masalah.

Karya tari ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu bagian satu tentang sensualitas
perempuan, bagian dua tentang rasa syukur, bagian tiga tentang ketangguhan
perempuan, bagian empat tentang kebahagian atas apa yang telah diperjuangkan.
Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi tunggal yang ditarikan oleh penata
tari sendiri. Karya tari ini bertipe studi dan dramatik dengan cara ungkap simbolis.
Musik yang mengiringi karya tariini disajikan dengan format MIDI. Aliran musik
yang digunakan adalah nuansa Jawa garapan baru dengan pola musik berbentuk
ilustratif. Pada karya tari ini menggunakan format video sinematik yang merupakan
syarat Tugas Akhir studi-di_Program-Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan,

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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